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ABSTRAK

Sistem Pakar Diagnosa Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir dengan menggunakan

Metode Certainty Factor merupakan sebuah aplikasi berbasis android yang dapat

mengukur tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Stres merupakan

salah satu yang dapat menyebabkan keterhambatan dalam pengerjaan skripsi pada

mahasiswa tingkat akhir. Dengan dibuatnya aplikasi ini diharapkan dapat membantu

mahasiswa dalam mengukur tingkat stres yang dialami serta dapat segera mengatasinya.

Aplikasi yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman Kaotlin, IDE Android Studio,

dan Firebase Firestore sebagai Database.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosa, Stres, Certainty Factor.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Stres adalah permasalahan umum
yang terjadi di kehidupan manusia. Stres
yang ada saat ini adalah atribut dari

sebuah kehidupan modern [1]. Siapapun

dapat merasakan stres tanpa memandang
umur, baik itu pada anak, remaja, dewasa,
atau usia lanjut. Stres sudah menjadi
tidak bisa
terjadi  di

bagian kehidupan yang

terelakkan dan  dapat
lingkungan sekolah, kerja, keluarga, atau

dimanapun [2].
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Mahasiswa adalah salah satu dari
sekian kategori yang dapat mengalami
stres. Stres yang dialami oleh mahasiswa
dapat berpengaruh pada aktivitas
akademik mahasiswa tersebut, terutama

pada mahasiswa tingkat akhir yang

tengah mengerjakan skripsi. Skripsi
merupakan tahap akhir yang perlu
diselesaikan oleh mahasiswa demi
menyelesaikan pendidikan yang

ditempuh.

Maka dari itu dibutuhkan sebuah
sistem di mana tingkat stres mahasiswa
dapat  diukur  untuk  mencegah
keterhambatan pengerjaan skripsi lebih
dini. Salah satunya menggunakan sebuah

sistem pakar.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijelaskan maka terdapat beberapa
masalah yang teridentifikasi,
berikut :

seperti

1. Stres merupakan salah satu pemicu
keterhambatan penyelesaian skripsi

pada mahasiswa tingkat akhir.

2. Tidak banyak mahasiswa tingkat
akhir

mengatasi stres yang dialami secara

yang tahu solusi untuk

efektif dan efisien.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya

penelitian ini adalah untuk :

1. Mencegah keterhambatan
penyelesaian skripsi pada mahasiswa
tingkat akhir dengan dibuatkannya
sebuah alat bantu diagnosa stres

berupa sistem pakar.

2. Merancang sebuah sistem pakar
yang dapat membantu mahasiswa
tingkat akhir untuk mengatasi stres
yang dialami dengan memberikan

solusi.

1.4 Batasan Masalah

Agar masalah yang dibahas tidak
menyimpang dari tujuan, maka perlu

dibuat suatu batasan masalah, yaitu:

1. Sistem pakar menggunakan metode

Certainty Factor untuk

mendiagnosa tingkat stres.

2. Pengguna sistem pakar ini adalah

mahasiswa tingkat akhir. Dalam
penelitian ini, mahasiswa tingkat
akhir STMIK Bandung menjadi

objek penelitian.

3. Output yang diharapkan adalah
berupa diagnosa stres mahasiswa

serta solusinya.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian

yang
digunakan untuk pengumpulan data
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implementasi yaitu metode eksperimen,

metode wawancara (interview), dan studi

literatur. Sedangkan metodologi
penelitian  yang digunakan  untuk
pengembangan sistem menggunakan

metode Prototyping.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem Pakar

Di dalam bidang Kecerdasaan
Buatan, sistem pakar adalah sistem

komputer yang meniru kemampuan
pengambil keputusan dari para pakar
manusia [3]. Sistem pakar dirancang
untuk memecahkan masalah yang
kompleks dengan penalaran melalui
badan pengetahuan, utamanya ditunjukan
aturan maka
kode

konvensional [4]. Sistem pakar pertama

dengan sebuah jika-

ketimbang melalui prosedural
dibuat pada tahun 1970- an dan kemudian
berkembang biak pada tahun 1980-an [5].

2.2 Pengertian Diagnosa

Secara  etimologi,  diagnosis

berasal dari bahasa Yunani, yaitu gnosis
yang
Sedangkan

berarti  ilmu  pengetahuan.

secara terminologi,
pengertian diagnosis adalah penetapan
suatu keadaan yang menyimpang atau
keadaan normal melalui dasar pemikiran

dan pertimbangan ilmu pengetahuan.

2.3 Pengertian Stress

Dalam psikologi, stres adalah
yang dihadapi
seseorang akibat adanya tekanan [6].

gangguan  mental
Stres adalah salah satu jenis rasa sakit

psikologis.

Dalam lingkungan akademik,
stres merupakan pengalaman yang paling
sering dialami oleh para siswa, baik yang
sedang belajar di tingkat sekolah ataupun
tersebut

di perguruan tinggi. Hal

dikarenakan banyaknya tuntutan
akademik yang harus dihadapi, misalnya
ujian, tugas-tugas, dan lain sebagainya
[2]. Mengambil dari beberapa hasil riset
penelitian, ditemukan bahwa siswa yang
stres

mengalami cenderung

menunjukkan kemampuan akademik

yang menurun [7], kesehatan yang
memburuk [8], depresi [9], dan

gangguan tidur [10].

2.4 Metode Certainty Factor

Certainty Factor adalah metode
untuk mengelola ketidakpastian di dalam
sebuah sistem yang berbasis aturan [11].
Shortliffe  dan (1975)
mengembangkan model CF i
pertengahan 1970-an untuk MYCIN,

sebuah sistem ahli untuk diagnosis dan

Buchanan

pengobatan meningitis dan infeksi darah.

Sejak itu, model CF telah menjadi
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pendekatan standar untuk manajemen

ketidakpastian sistem berbasis aturan.

Perhitungan  nilai  Certainty

Factor adalah sebagai berikut :
1. Menghitung Nilai CF
CF[H,E]= MB[H,E] - MD[H,E]......... (1)

Ket :

CF(H,E)
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala

: Certainty Factor dari

(evidence) E. Besarnya CF berkisar

antara -1 sampai 1. Nilai -1 menunjukkan

ketidakpercayaan mutlak, sedangkan
nilai 1 menunjukkan kepercayaan
mutlak.

MB(H,E): Ukuran kepercayaan
(measure of increased belief) terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala
E.

MD(H,E):Ukuran
ketidakpercayaan (measure of increased
disbelief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E

H: Hipotesa atau konklusi yang
dihasilkan (antara O dan 1)

E: Evidence atau peristiwa atau

fakta (gejala)

Bentuk dasar rumus Certainty
Factor adalah sebuah aturan JIKA E

MAKA H seperti
persamaan 2 berikut :

ditunjukkan oleh

CF (H, €) = CF (E, &) * CF (H, E) ... (2)

Keterangan :

CF (H, e):

hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence

Certainty Factor

e.

CF (E, e):

evidence E yang dipengaruhi oleh

Certainty Factor

evidence e.

CF (H, E) : Certainty Factor

hipotesis dengan asumsi evidence
diketahui dengan pasti, yaitu Kketika
CF(E,e) =1

2. Menghitung Nilai CFcombine
CFcombine [CF1,CF2] =CF1 + CF2 *

[1-CF1]ornenn, (3)

3. ANALISIS SISTEM

3.1 Analisis Teori

Ada beberapa aspek yang dapat
dipengaruhi oleh stres, yakni emosi, fisik,
Berikut

dan  pikiran. merupakan

penjelasan mengenai aspek tersebut :

1. Emosi
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Merupakan stres

yang

mempengaruhi sisi emosi orang yang

bersangkutan, dalam hal ini adalah
mahasiswa tingkat akhir. Banyak
interaksi sosial yang harus dihadapi

oleh mahasiswa tingkat akhir, seperti
contohnya menemui  pembimbing,

sehingga  menyebabkan  mahasiswa

tingkat akhir mengalami rasa cemas.

2. Fisik
Merupakan stres yang
mempengaruhi  sisi  fisik mahasiswa

tingkat akhir. Gangguan tidur atau makan
dapat dirasakan, ataupun kepala yang

pusing saat pengerjaan skripsi.

3. Pikiran

Merupakan stres

yang
mempengaruhi sisi pikiran mahasiswa
tingkat akhir. Pikiran untuk menyerah,
merasa tidak mampu, tidak kompeten,
tidak dialami  oleh

pintar  dapat

mahasiswa tingkat akhir.

Tabel 3.1 Tabel Aspek

Tabel 3.1 Tabel Aspek

Aspek Kode Aspek

Emosi Al
Fisik A2
Pikiran A3

Tabel 3.2 Tabel Gejala Stres

Berdasarkan Aspek

NO | Kode

Gejala Stres

Gl

Mudah marahkarena hal sepele

Al

G2

Merasakan sedi yang berlarut-lanut

Al

G3

Merasa sulit untuk bertemu pembimbng

Al

S N )

Kecewa karena skripsi tidak sesuai target

Al

Merasa tidak mampu saat proses pengeriaan
skripst

Merasa cepat lelah saat proses skripsi

B

Sermg berkeningat dingin saat proses pengerjaan

7 G7 Srips A2
8] G Kurang tidur atau tidur tidak teratur A2
o | o Sering merasa pusing saat proses pengerjaan A2
skripsi
10| G1o Nafsu makan berkurang A2
1| Gu Ada pikiran ingin menyerah A3
2] G612 Merasa diri tidak kompeten A3
13| G13 Merasa diri tidak pintar A3

Tabel 3.3 Tabel Nilai Kepercayaan

Pakar
NO Kode Gejala Nilai CF
1 Gl 0.9
2 G2 0.8
3 G3 0.8
4 G4 0.8
5 GS 0.8
6 G6 0.8
7 G7 0.6
8 G8 0.8
9 G9 0.6
10 G10 0.8
11 Gll 0.8
12 G12 0.8
13 Gl13 0.6
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Tabel 3.4 Tabel Nilai Kepercayaan User

Tabel 3.3 Tabel Nilai Kepercayaan User

Nilai User Keterangan

0 Tidak sama sekali

0.2 Tidak tahu

0.4 Kurang yakin

0.6 Cukup yakin

0.8 Yakin

1 Sangat yakin

CF (H,e)=CF (E,e) *CF (H,E)

CF (H. e) = CF (User) * CF (Pakar)

CFcombine [CF1,CF2] = CFl + CF2 *[1 - CF1]

Gambar 3.1 Metode Certainty Factor

3.2 Analisis Fungsional

Analisis Kebutuhan Fungsional
Sistem adalah kebutuhan yang berisi
proses-proses yang terjadi pada sistem,
yang nantinya harus disediakan oleh
sistem. Berikut yang
dibutuhkan :

fungsi-fungsi

1. Melakukan input pada kuesioner
yang telah disediakan.
2. Melihat output yang didapatkan

berupa hasil diagnosa serta
solusinya.
3.3 Analisis Pengguna
Analisis Pengguna sistem
ditujukan kepada user yang

menggunakan aplikasi ini sesuai dengan

penempatan dan fungsi—fungsinya.

Berikut pengguna aplikasi ini dan hak

aksesnya :

Tabel 3.5 Tabel Analisis Pengguna

Tanggung Jawab Hak Akses

Melakukan /pur pada | 1.Hanya dapat melakukan
AR | kuesioner  yang telah | mpur  Kuesiomer  laly
Tingkat AKhir | disediakan. melitat hasil diagnosa.

NO | Pengguna

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem

Setelah menganalisis apa saja
yang dibutuhkan untuk membuat sebuah
alat bantu diagnosa stres, maka dapat
diketahui beberapa kebutuhan sistem
yang perlu dipenuhi. Berikut ulasan dan
masalah dan rencana penyelesaian pada
tabel di bawah ini :

Tabel 3.6 Tabel Analisis Kebutuhan
Sistem

No Permasalahan Penyelesaian

Dibansunkan sebuah alat bantu

1 | Stesmenpakan salah satu pemicn d
diagnosa stres.

keterhambatan penyelesaian skripsi

pada mahasiswa tingkat akhir.

Tidak banyak mahasiswa yang
mengetaly solust untuk mengatasi stres
yang tengah dialami.

dalam mengatasi stres pada

&)

4. PERANCANGAN SISTEM

4.1 Perancangan Sistem Prosedural

Dalam perancangan prosedur ini
meliputi use case diagram, class diagram,
sequence diagram, dan Entity
Relationship Diagram (ERD) yang
bertujuan untuk memudahkan dalam
pembuatan aplikasi dan memudahkan
dalam menganalisa alir dokumen.
Prosedur yang diusulkan adalah sebagai

berikut :
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4.1.1 Use Case Diagram

Mahasiswa
Tingkat Akhir

%\*\J[\clude ,"%

include_ -

Y &
Data Pribadi Data Gejala
Mahasiswa

extend \lk L extend

!include

Gambar 4.1 Diagram Use Case

Admin

4.1.2 Class Diagram

Mahasiswa Tingkat Akhir Gejala

+Nama +Nama Gejala
+NIM | +Nilai CF
+Tingkatan Stres

+Metode CF()

+Input diagnosal)
+Get hasil diagnosa()

Gambar 4.2 Diagram Class

4.1.3 Sequence Diagram

Mahasiswa
Tingkat Akhir

% | DIAGNOSA |

Mengakses halaman Diagnosa

Metode CF | I Db Diagnosa I

Melakukan
Menampilkan halaman Diagnosa

| dengan metode |

:
| " ! i
Isi Diagnosa ~ CF '
D addDiagnosa )D
Menampilkan ! v

Menampilkan hasil diagnosa

hasil diagnosa 1

Gambar 4.3 Diagram Sequence

4.1.4 Entity Relationship Diagram

Mahasiswa | 1 3 n 5 | pikenoa
Tingkat Akhir Gejala Qenghasitan) b

Gambar 4.4 Diagram ERD

42 Perancangan Antar Muka
(Interface)
Perancangan antar muka

(Interface) dan output dimaksudkan
untuk menentukan bentuk yang akan

dihasilkan oleh sistem yang akan

dirancang. Perancangan aplikasi ini akan
diberikan kepada user sebagai hasil dari

sistem pakar diagnosa stres pada

mahasiswa tingkat akhir.
5. IMPLEMENTASI DAN

PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

5.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

1. Sistem Operasi : Windows 10
2. Pemrograman : Kotlin
3. Basis Data : Firebase Firestore
4. IDE : Android Studio
5.1.2 Kebutuhan Pengguna
Sistem Operasi : Android OS

Kitkat.
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5.1.3.1 Halaman Awal

Stres adalah permasalahan umum yang

terjadi di kehidupan r

nusia.

Siapapun dapat

merasakan stres tanpa memandang umur,
salah satunya mahasiswa

Berdasarkan penelitian, stres dapat
menyebabkan keterhambatan dalam
penyelesaian skripsi. Maka dari itu dibuatkan
sistem pakar diagnosa stres untuk mahasiswa

tingkat akhir.

Mulai diagnosa?

ULAI DIAGNOSA

Home

—~
()

®

Profile

=

Gambar 5.1 Halaman Awal

5.1.3.2 Halaman Diagnosa Stres

13:00 0 o

Nama Lengkap M

NIM A

Jurusan Teknik Inf. v
Angkatan 2016 -

Masukkan nilai berdasarkan skala berikut
Tidak sama sekall
Tidak
Kurang yakin
6 : Cukup yakin
8

C
c
0
0
0.8 : Yakir
1: Sangat yakin,
1. Mudah marah karena hal sepele.
0 -
2. Merasakan sedih yang berlarut-larut
0 .
3. Merasa sulit untuk bertemu pembimbing.
0 v
4. Kecewa karena skripsi tidak sesuai target.
0 v
5. Merasa tidak mampu saat proses
pengerjaan skripsi
0 -
6. Merasa cepat lelah saat proses skripsi.
0 -
7. Sering berkeringat dingin saat proses

Gambar 5.2 Halaman Diagnosa Stres

Sangat yakin.
1. Mudah marah karena hal sepele.
0 v
2. Merasakan sedih yang berlarut-larut
0 -
3. Merasa sulit untuk bertemu pembimbing.
0 -
4. Kecewa karena skripsi tidak sesual target.
0 -
5. Merasa tidak mampu saat proses
pengerjaan skripsi.
6. Merasa cepat lelah saat proses skripsi
0 -
7. Sering berkeringat dingin saat proses
pengerjaan skripsi,
0 v
8. Kurang tidur atau tidur tidak teratur
0 -
9. Sering merasa pusing saat proses
pengerjaan skripsi

0 -
10. Nafsu makan berkurang.
0 -

11. Ada pikiran ingin menyerah

12. Merasa diri tidak kompeten
0 N

13. Merasa diri tidak pintar.

o

130108 0=

Anda mengalami stres dari segi aspek

Emosi
Dengan tingkat kepercayaan pakar
sebesar

36.0%

Anda sudah merasa tidak
nyaman, merasa sedih atau marah,
sebaiknya Anda mencari media untuk
menunjukkan apa yang sedang Anda
akan, contoh : membuat jurnal
hari

Sarilah teman atau grup kelom
g sama-sama tengah mengerjakan
skripsi atau memiliki tema yang sama
untuk menjadi support bagi Anda

3. Mintalah dukungan keluarga atau doa
untuk memberikan Anda support dalam
proses pengerjaan skripsi

Anda mengalami stres dari segi aspek
Fisik

Dengan tingkat kepercayaan pakar
sebesar

1. Berusahalah peka dengan kondisi
saat ini

2. Ketahui bahwa pola tidur dan
pola makan yang tidak teratur akan
k buruk bagi

memberikan dan
nraduktivitas Anda

= )

$izo10@ 0

1. Berusahalah peka dengan kondisi fisik

Ketahui bahwa pola tidur dan
pola makan yang tidak teratur akan
memberikan dampak buruk bagi
vitas Anda.
3. Buatlah to-do list di mana Anda
mengatur seluruh jadwal Anda,
kemudian tentukan pekerjaan prioritas
pada daftar tersebut, dan tentukan target
per tiap harinya,

And:
Pikiran

Dengan tingkat kepercayaan pakar
sebesar

12.0%

Solusi

1. Berceritalah kepad:
Anda mengenai apa yang tengah Anda
alami

2. Tuliskan seluruh isi pikiran negatif
kertas, kemudian arahkan kepada hal
positif atau bentuk solusi yang dapat
Anda lakukan. Contoh : Anda merasa
salah ambil metode, atau penelitian yang
sulit, maka solu: a adalah Anda dapat
menemui dosen pembimbing/teman
untuk berkonsultasi atau segera mencari
referensi pada penelitian sebelumnya

KEMBALI KE HALAMAN UTAMA

nengalami stres dari segi aspek

man-teman

5.1.3.4 Halaman Developer

Nama

Nim

Jurusan
Angkatan
Judul Skripsi

A

Home

Puti Rahina Rafki
1217605
Teknik Informatika

2017

Sistem Pakar
Diagnosa Stres
Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir

Profile

D

2 |

Gambar 5.4 Halaman Developer

Gambar 5.3 Halaman Diagnosa Solusi
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5.2 Pengujian

Tabel 5.1 Tabel Pengujian

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)
Data Yang HasilUji | Kesimpulan
Diharsphan
Nama Berhasl Menanpilkan | Berjalan
Nim, Jurusan diagnosa harapan
Angkatan, berupa
Pakar masuk stres dannilai
ke  dalam kepercayaan
database. pakar.
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang HasilUji | Kesimpulan
Diharapkan
Nama Gagal | Kembali ke | Tidak
%};\: halaman berjalan
Nim, Jurusan, diagnosa Sesiy
Pakar masuk
ke dalam
database.
6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari berbagai penjelasan yang
telah diuraikan dalam skripsi ini, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

a. Telah menghasilkan sebuah aplikasi
yang mampu mengukur tingkat stres pada

mahasiswa.

b. Dengan dibuatnya Sistem Pakar
Diagnosa Stres pada mahasiswa ini,

memudahkan mahasiswa dalam

mengatasi stres yang dialami dengan
solusi yang telah diberikan.

6.2 Saran

Sistem Pakar Diagnosa Stres pada
Mahasiswa
Metode Certainty Factor
Android  (Studi
STMIK Bandung) telah selesai dibuat,

tentunya

dengan  Menggunakan
Berbasis
Kasus: Mahasiswa
masih  terdapat

Berikut

banyak
kekurangan. saran

pengembangan aplikasi yang akan datang

a. Perlu adanya peningkatan dalam

penampilan aplikasi agar lebih menarik.

b. Pengembangan pada gejala-gejala
serta solusi mengatasi stres yang lebih
banyak mengikuti perkembangan terbaru

pada bidang psikologi.
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